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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa matematika mendorong penelitian ini. Metode
pembelajaran yang monoton, metode pembelajaran berbasis ceramah, serta terbatasnya penggunaan media interaktif dan
model pembelajaran inovatif yang merupakan timbulnya permasalahan. Penelitian ini menggunakan model Berbakat dan
media Jellyfish untuk menerapkan peningkatan pembelajaran guna mengatasi hal ini. Meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa merupakan tujuan utama penelitian ini. Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dua kali pertemuan. Subjek
penelitian sebanyak 16 siswa kelas [V SDN Karang Buah pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Lembar observasi
keterampilan siswa digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif, dan rumus persentase digunakan untuk menghitung
data kuantitatif pada tingkat pencapaian kompetensi guna menganalisis hasil observasi. Hasilnya menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 53% pada kriteria "cukup terampil" pada pertemuan 1
menjadi 88% pada kriteria "sangat terampil" di pertemuan 4. Demikian pula, pada pertemuan 1 sampai 4, keterampilan
pemecahan masalah pada kriteria "sangat terampil" meningkat dari 60% menjadi 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan model Berbakat dan media Jellyfish efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
siswa.
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ABSTRACT

The low critical thinking and problem-solving abilities of mathematics students prompted this research. Monotonous
learning methods, lecture-based learning methods, and the limited use of interactive media and innovative learning models
are the emerging problems. This study uses the Gifted model and Jellyfish media to implement learning enhancements to
address these issues. Improving students' critical thinking and problem-solving abilities is the main objective of this study.
This study used Classroom Action Research (CAR) which was implemented in two cycles, each cycle consisting of two
meetings. The research subjects were 16 fourth-grade students of SDN Karang Buah in the even semester of the 2024/2025
academic year. Student skill observation sheets were used to collect qualitative data, and percentage formulas were used to
calculate quantitative data on the level of competency achievement to analyze the observation results. The results showed
a significant improvement. Students' critical thinking skills increased from 53% in the "quite skilled" criteria at meeting 1
to 88% in the "very skilled" criteria at meeting 4. Similarly, at meetings 1 to 4, problem-solving skills in the "very skilled"
criteria increased from 60% to 88%. These results indicate that the use of the Gifted model and Jellyfish media effectively
improves students' critical thinking and problem-solving skills.

Kata Kunci: Matematika, Model Berbakat, Media Jellyfish, Keterampilan Berpikir Kritis, dan Keterampilan Memecahkan
Masalah
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PENDAHULUAN

Kemajuan IPTEK di era Revolusi Industri 4.0 menuntut dunia pendidikan untuk
beradaptasi melalui perubahan mendasar dan menyeluruh. Era industri 4.0 menuntut sumber
daya manusia yang cerdas dan berkarakter guna menghadapi persaingan global yang ketat
(Cinantya et al., 2025). Salah satu dari beberapa tuntutan yang harus dimiliki yaitu
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang selaras dengan tuntutan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan bekerja sama (Dito & Pujiastuti, 2021).

Konsep Society 5.0 turut memperkuat urgensi tersebut, dengan menekankan peran
sumber daya manusia yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif dalam menjawab permasalahan
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kehidupan yang kompleks (Fitriani, 2024). Pendidikan dasar, terutama di sekolah dasar,
menjadi fondasi penting dalam pengembangan keterampilan tersebut. Sebagai fondasi utama
pembangunan bangsa, pendidikan membekali individu dengan karakter, ilmu pengetahuan,
dan keterampilan agar siap menghadapi dinamika global dan berkontribusi dalam
memajukan masyarakat (Hartini et al., 2025; Jannah et al., 2025). Pada konteks ini,
Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap kebutuhan zaman.

Menurut Saskia et al. (2024) konteks kurikulum merdeka, guru harus dilatih untuk
siap secara mental dan memiliki kemampuan yang tepat agar bisa menggunakan cara belajar
mengajar yang baru. Tujuannya adalah supaya siswa mendapat pengalaman belajar yang
terbaik. Untuk mewujudkan hal tersebut, Pratiwi et al. (2024) menyarankan agar guru
mampu mengelola proses pembelajaran secara lebih inovatif, baik dari segi pendekatan,
media, model, maupun metode yang digunakan. Dengan demikian, pembelajaran akan
menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan efektif di kelas. Strategi ini juga diyakini dapat
membantu guru dan siswa dalam mengembangkan potensi belajar secara lebih maksimal.

Adanya kurikulum Merdeka dengan menitikberatkan pada pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan membentuk karakter mandiri. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah menjadi dua kompetensi utama yang harus ditanamkan sejak jenjang pendidikan
dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika (Hasanah, 2023; Noorhapizah et
al., 2022).

Menurut Laela & Hasanudin (2024) matematika merupakan disiplin ilmu yang
memiliki peran strategis dalam perkembangan era modern, khususnya dalam mendorong
kemajuan teknologi dan inovasi di berbagai bidang, termasuk pendidikan. [lmu matematika
berperan penting dalam kehidupan karena konsep dan teorinya relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Prihandoko et al., 2023). Pembelajaran matematika tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk memahami konsep-konsep berhitung dan pemecahan masalah, tetapi
juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir kritis, logis, dan sistematis pada siswa.
Namun, pada kenyataannya mata pelajaran ini masth kerap dianggap sulit dan kurang
menarik oleh sebagian besar siswa sekolah dasar, sehingga menimbulkan tantangan
tersendiri dalam proses pembelajarannya.

Berdasarkan panduan Kemendikbud (2016), kondisi ideal pembelajaran matematika
yaitu : (1) pemahaman dan penerapan konsep matematika (2) pelaksanaan operasi hitung,
analisa unsur dan sifat matematika dalam pemecahan masalah; (3) kemampuan berpikir
kritis secara matematis berdasarkan fakta nyata, membuat pernyataan logis melakukan
pembuktian, dan memberikan penjelasan; (4) melakukan pemecahan masalah dan
pemaparannya; (5) menumbuhkan sikap yang positif; (6) membangun rasa ingin tahu dan
percaya diri terhadap matematika (Astuti & Noorhapizah, 2023; Khulsum & Prastitasari,
2023; Nabila & Jannah, 2023; Rafianti & Maulana, 2023).

Salah satu keterampilan berpikir utama adalah berpikir kritis yang berperan dalam
membentuk kemampuan generasi muda untuk berpikir secara rasional, menyelesaikan
masalah, dan menemukan solusi atau alternatif yang tepat, sehingga perlu dikembangkan
sejak pendidikan dasar (Noorhapizah et al., 2020, 2021). Pada pembelajaran matematika,
pembiasaan berpikir kritis sangatlah esensial karena dapat membentuk siswa menjadi
individu yang mampu berpikir secara logis dan analitis (Anggiana, 2019). Pentingnya
penguatan berpikir kritis didukung oleh Fitriani & Novitawati (2024) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis cenderung lebih mudah berpartisipasi dalam
proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Senada dengan hal ini, Juandi & Tamur dalam (Lutfi et al., 2024) menekankan bahwa
pembelajaran berbasis masalah berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa, terutama dalam pembelajaran matematika.
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Penelitian ini menggunakan empat indikator keterampilan berpikir kritis yang diadaptasi
Ennis (1985) dalam Apiati & Hermanto (2020), yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana;
2) memberikan penjelasan lanjut; 3) menentukan startegi dan teknik; dan 4) menyimpulkan.

Salah satu standar kompetensi dasar dalam pembelajaran matematika menurut
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) adalah kemampuan dalam
memecahkan masalah (problem solving). Wardani (2020) menjelaskan bahwa keterampilan
memecahkan masalah mengindikasikan pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
permasalahan serta menganalisisnya menggunakan informasi akurat, sechingga
menghasilkan kesimpulan secara tepat dan teliti. Kemampuan memecahkan masalah
merupakan bagian penting sekaligus tujuan utama dalam pembelajaran matematika karena
menjadi indikator keberhasilan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep, serta
keterampilan ini membekali siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata serta
mendukung perkembangan individu (Asshadiqy & Prastitasari, 2024; Manik, 2015;
Nurhasanah & Luritawaty, 2021; Zakiyah et al., 2019). Penelitian ini mengadopsi empat
indikator keterampilan pemecahan masalah dari Polya sebagaimana dikutip dalam (Owon et
al, 2024) yaitu: (1) memahami masalah; (2) merencanakan pemecahan masalah; (3)
menyelesaikan masalah; dan (4) menafsirkan solusi yang diperoleh.

Diketahui bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah
dapat berdampak negatif dalam menghambat perkembangan proses belajar siswa terutama
pada mata pelajaran matematika. Siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran yang
didominasi pendekatan pembelajaran satu arah cenderung kurang terlibat aktif dan belajar
lebih pasif. Siswa juga tidak terbiasa mengungkapkan pendapat atau ide dan mengajukan
pertanyaan. Akibatnya, siswa hanya mengikuti atau menunggu arahan dari guru tanpa
memahami secara mendalam proses berpikir yang diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal matematika.

Rendahnya kemampuan siswa untuk memahami konsep dan mengembangkan solusi
terhadap masalah juga dipengaruhi oleh kondisi ini. Siswa dengan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah yang lemah sering memberikan jawaban terburu-buru tanpa
memeriksa hasilnya dan menjawab pertanyaan secara tidak terstruktur, tanpa melalui setiap
langkah secara sistematis. Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas hasil belajar
matematika.

Penelitian yang dilakukan Baharas et al. (2024) menyoroti dampak masalah ini
dengan menunjukkan bagaimana kurangnya keterampilan berpikir kritis dan partisipasi
siswa yang rendah dalam proses pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar yang buruk.
Kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa juga dapat berkontribusi pada
ketidakmampuan dalam proses pembelajaran matematika (Prasadi et al., 2020). Lebih lanjut,
kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara kreatif dapat terganggu oleh kurangnya
keterampilan memecahkan masalah. Menurut Pratiwi & Sofiawati (2018) keterampilan
pemecahan masalah mengajarkan siswa untuk mendekati berbagai masalah secara kreatif.
Perilaku siswa yang pasif dan ketidakmampuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan
memecahkan masalah juga dapat menjadi konsekuensi dari kurangnya keterampilan
pemecahan masalah (Mutaqin et al., 2024).

Temuan hasil observasi serta wawancara peneliti dengan wali kelas IV di SDN
Karang Buah mengindikasikan bahwa tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah. Sebagian besar siswa menunjukkan sikap pasif, kurang
bersemangat, serta menghadapi kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Untuk keterampilan berpikir kritis, siswa mengalami kesulitan
dalam melakukan penjelasan sederhana terhadap konsep materi, sebanyak 87% yakni 13 dari
15 siswa belum terampil menganalisis argumen dan 80% yakni 12 dari 15 siswa belum

136

Symmetry: PIRMLE Volume 10, Nomor 2



Ferda dkk. / Inovasi Pembelajaran Matematika Berbasis Model Berbakat dan Media Jellyfish untuk ...

terampil mengenali hubungan antar konsep serta menyusun solusi pemecahan masalah.
Permasalahan ini diperparah dengan kebiasaan siswa yang tidak menyimpulkan materi di
akhir pembelajaran.

Sementara untuk keterampilan memecahkan masalah, ditemukan bahwa 80% yakni
12 dari 15 siswa belum terampil memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan, hanya
27% yaitu 4 dari 15 siswa yang dapat mengumpulkan tugas tepat waktu, dan 73% yakni 11
dari 15 siswa tidak mampu menyelesaikan sesuai rencana serta menjawab soal secara asal-
asalan karena tidak memahami konsep materi, bahkan ada yang melihat jawaban teman.
Diketahui hasil rekapitulasi nilai semester 1 menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memperoleh skor matematika di bawah standar KKTP.

Data tersebut menunjukkan 40% yakni 6 dari 15 siswa menunjukkan yang dapat
mencapai (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) KKTP dan sisanya 60% yakni 9
siswa tidak mencapai KKTP, KKTP yang ditentukan ialah sebesar 70. Penerapan metode
pengajaran yang masih didominasi oleh ceramah bersifat satu arah dan minimnya
menggunakan model pembelajaran inovatif dan media interaktif turut memperparah kondisi
tersebut. Jika tidak segera diatasi permasalahan tersebut, maka akan berdampak pada
rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran serta menurunnya kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan capaian hasil
belajar. Hal ini juga akan menjadikan siswa tidak memahami bagaimana cara
mengidentifikasi, merencanakan dalam menyelesaikan permasalahan. Menjawab
permasalahan tersebut, diperlukan pembaruan dengan menghadirkan inovasi dalam memilih
model pembelajaran yang lebih sesuai.

Penelitian ini menawarkan alternatif solusi berupa penerapan model pembelajaran
BERBAKAT. Model pembelajaran Berbakat adalah model pembelajaran inovatif yang
dikembangkan menggunakan metode sintetis dengan mengintegrasikan berbagai model
pembelajaran yang telah memiliki landasan teoritis dan empiris yang kuat serta
memanfaatkan keunggulan masing-masing untuk membantu memecahkan permasalahan di
kelas. Model pembelajaran Berbakat merupakan hasil dari kombinasi empat model
pembelajaran yakni Problem Based Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning
(CTL), Student Teams Achievement Division (STAD), dan Teams Games Tournament
(TGT).

Model PBL dipilih karena dapat meningkatkan hasil belajar, membuat pembelajaran
lebih aktif, dan mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa dengan rendahnya dalam
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Rahmadana et al., 2023; Setyaningsih & Rahman,
2022; Shabirin & Agusta, 2023). Selanjutnya, Model CTL bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi pelajaran melalui konteks nyata. Menggunakan model
CTL membantu proses belajar siswa lebih efektif dalam memahami konsep ketika
pembelajaran dikaitkan dengan peristiwa dan keadaan di dunia nyata (Johnson, 2002).
Pendekatan ini mendorong siswa untuk menganalisis situasi, membuat hubungan antara
pengetahuan dan pengalaman, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah dari kegiatan mengaitkan dengan situasi dunia nyata. Lebih lanjut,
penggunaan media konkret dapat mendukung aktivitas dan kerja sama kelompok
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan objek dan pengalaman dunia nyata
maka dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Putri & Indarini, 2023).

Kegiatan kerja sama dan diskusi kelompok dari penerapan model pembelajaran
kooperatif STAD dan TGT mampu mendorong keterlibatan dan motivasi siswa (Lutfiah et
al., 2024; Wulandari et al., 2023). Model STAD juga mendorong siswa untuk saling
mendukung, berpartisipasi aktif, dan mengatasi tantangan secara bersama (Nurhidayah &
Prastitasari, 2024). Disisi lain, model TGT mendorong kolaborasi siswa dalam proses
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pembelajaran melalui elemen permainan dan kompetisi kelompok bertujuan memotivasi
siswa saling bekerja sama dalam menguasai pembelajaran untuk memperkuat kepercayaan
diri siswa terhadap pengetahuan siswa sendiri dan memberi dampak dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Nasution & Radiansyah, 2023).

Menurut Selfara et al. (2022) model pembelajaran yang dirancang secara menarik
dapat memfasilitasi siswa dalam memperluas pemahaman mereka. Oleh karena itu, model
pembelajaran Berbakat ini secara penuh meningkatkan daya pikir kognitif siswa dan
keterampilan serta keikutsertaan siswa dalam aktifitas untuk menumbuhkan suasana
pembelajaran matematika yang menyenangkan. Menurut KBBI arti kata berbakat adalah
berbekas. Arti lainnya dari berbakat adalah ada bekasnya sehingga model pembelajaran
Berbakat ini diharapkan pada proses pembelajaran tidak hanya berlangsung sementara tetapi
membekas meninggalkan dampak positif mendalam bagi guru dan siswa dalam memahami
konsep materi yang dipelajari.

Model Problem Based Learning (PBL) dijadikan sebagai solusi berdasarkan pada
kemampuannya untuk mengatasi permasalahan siswa yang tidak terampil dalam berpikir
kritis dan memecahkan masalah, kemudian mengoptimalkan kemampuan siswa dengan cara
mengamati langsung dan diskusi kelompok sehingga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah dan menuntut keaktifan siswa (Nurhidayah
& Prastitasari, 2024; Setyaningsih & Rahman, 2022; Shabirin & Agusta, 2023; Sitompul &
Pratiwi, 2024). Menurut Pratiwi & Prastitasari (2024) model PBL ini dirancang untuk
membekali siswa menghadapi masalah dan solusi keterampilan dalam kehidupan sehari-
hari.

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) digunakan sebagai solusi
berdasarkan pada kemampuannya untuk menangani siswa yang mengalami kesulitan dalam
berpikir kritis, logis, dan terstruktur. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan
model CTL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Gaol et al., 2024;
Kamberen et al., 2024; Muslihah & Suryaningrat, 2021; Putri & Indarini, 2023). Keunggulan
model CTL diterangkan oleh Bastian dan Reswita (2022) dalam (Nehe et al., 2024) model
ini dapat mendorong kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif sambil memperoleh
dan memproses informasi, membantu siswa memahami makna dan kegunaan materi yang
dipelajari, dan menumbuhkan kemandirian mereka dalam belajar.

Model Student Teams Achievement Division (STAD) dijadikan sebagai solusi
berdasarkan pada kemampuannya untuk menangani permasalahan siswa dalam merangsang
keaktifan, interaksi siswa dalam bekerja kelompok, menodorong siswa untuk berani
menyampaikan sebuah pertanyaan yang masih belum mereka pahami pada satu kelompok
mereka dan memecahkan permasalahan dalam soal (Bukhari & Novitawati, 2024;
Nurhidayah & Prastitasari, 2024). Menurut Amalia et al. (2023) model STAD membantu
siswa mengatasi kesulitan dalam berpikir kritis dan pemecahan masalah dengan mendorong
kerja kelompok dan keterlibatan aktif. Siswa dapat belajar mengevaluasi fakta,
mengekspresikan ide, dan saling mendukung dalam memahami dan memecahkan masalah
melalui diskusi kelompok. Lebih lanjut, siswa didorong untuk berpikir mandiri, memeriksa
pemahaman diri sendiri, dan bertanggung jawab atas proses kognitif mereka melalui
akuntabilitas individu dan kelompok, serta penilaian kinerja individu.

Model Team Games Tournament (TGT) dijadikan sebagai solusi berdasarkan pada
kemampuannya untuk menangani permasalahan siswa dalam meningkatkan aktivitas,
termotivasi untuk belajar, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa dalam bekerja
kelompok yang akan memberi dampak pada kemampuan berpikir kritis siswa (Lutfiah et al.,
2024; Nasution & Radiansyah, 2023; Noorhapizah & Miftahul, 2022; Sulaiman et al., 2024).
Keunggulan model TGT diuraikan oleh Purnamasari (2018) dalam (Sulaiman et al., 2024)
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model ini dapat memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan diskusi kelompok,
mengekspresikan perspektif siswa, dan memecahkan masalah secara kolaboratif. Hal ini
dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis.
Lebih lanjut, model ini dilengkapi dengan komponen kompetitif dan strategi pembelajaran
yang berpusat pada siswa, yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pengambilan keputusan, bertanggung jawab, dan berpikir kritis.

Guna mendukung model pembelajaran Berbakat, peneliti juga menggunakan media
Jellyfish sebagai penunjang dalam pembelajaran. Media Jellyfish didesain secara atraktif dan
kontekstual untuk mendukung pemahaman konsep melalui pendekatan pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat belajar sambil bermain dalam
lingkungan belajar yang bermakna. Beberapa penelitian sebelumnya juga menggunakan
media Jellyfish dalam pembelajaran memberikan hasil yang positif bahwa dapat
meningkatkan keaktifan, hasil belajar, dan kemampuan numerasi (Adha et al., 2024; Fauzi
et al., 2023; Ismiyana et al., 2024; Lutfiah et al., 2024; Ningtias et al., 2024).

Sintaks dari model pembelajaran BERBAKAT terdiri dari beberapa langkah, yakni:
(1) Guru menjelaskan tujuan dan materi secara umum; (2) Guru memicu pemikiran siswa
dengan pertanyaan kontekstual yang relevan dan mengajak mereka berdiskusi; (3) Siswa
diarahkan untuk membuat objek nyata sebagai representasi materi; (4) Guru memberikan
kuis individu untuk menilai pemahaman awal; (5) Siswa dibagi dalam kelompok kecil; (6)
Setiap kelompok menerima Lembar Kerja Kelompok (LKK) berisi permasalahan; (7)
Kelompok berdiskusi dan mengumpulkan informasi dengan bimbingan guru; (8) Perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusi; (9) Dilaksanakan permainan berbasis turnamen
dengan media Jellyfish, disertai pemberian penghargaan; (10) Guru memfasilitasi evaluasi
atas kegiatan pembelajaran; dan (11) Siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan suatu tindakan kelas yang menekankan
pada inovasi pembelajaran matematika melalui penerapan model Berbakat dan media
Jellyfish untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susilo et al.
(2011) PTK adalah metode pemecahan masalah yang menggunakan aktivitas praktis dan
prosedur pengembangan kompetensi untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah.
Hopkins (1993) dalam (Abdillah et al., 2021) menyatakan bahwa tujuan PTK adalah untuk
mengidentifikasi, memahami, dan memecahkan masalah di kelas. Penelitian tindakan kelas
(PTK) dipilih karena sangat cocok untuk mengatasi tantangan belajar di kelas, khususnya
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dua
kali pertemuan. Rancangan penelitian mengikuti model dari Kemmis dan McTaggart, yang
mencakup empat tahapan utama di setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di SDN Karang Buah, Kecamatan Belawang,
Kabupaten Barito Kuala, pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Topik yang
dibahas adalah materi Bangun Datar dalam muatan pelajaran Matematika, dengan penerapan
model pembelajaran Berbakat dan media Jellyfish.

Subjek penelitian ini melibatkan 16 siswa kelas IV, terdiri atas 9 siswa laki-laki dan
7 siswa perempuan. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
aktivitas siswa saat proses pembelajaran, dengan menggunakan lembar observasi untuk
menilai keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Analisis terhadap data
kualitatif dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh
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melalui penghitungan persentase hasil observasi, yang digunakan untuk mengukur tingkat
keterampilan siswa. Indicator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan apabila >82%
siswa mencapai kriteria Sangat Terampil dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa selama empat kali pertemuan,

sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Peningkatan Kriteria Sangat Terampil pada Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dalam 4

Pertemuan
Pertemuan
o 1 2 3 4
Aspek yang diteliti ST ST ST ST
f % f % f % f %

Memberikan penjelasan sederhana I 7% 2 13% 3 20% 3 19%
Memberikan penjelasan lanjut. 2 13% 4 27% 4 27% 4 25%
Menentukan startegi dan teknik 4 27% 5 33% 8 53% 12 T5%
Menyimpulkan I 7% 3 20% 2 13% 6 37%

Tabel 2. Peningkatan Kriteria Sangat Terampil pada Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa
dalam 4 Pertemuan

Pertemuan
o 1 2 3 4
Aspek yang diteliti ST ST ST ST
f % f % f % f %

Kemampuan memahami masalah 1 7% 2 13% 5 33% 5 31%
Kemampuan merencanakan pemecahan masalah 2 13% 2 13% 4 27% 4 25%
Kemampuan menyelesaikan masalah 3 20% 5 33% 4 27% 7 44%
Kemampuan menafsirkan solusi yang diperoleh 0 0% 2 13% 2 13% 3 19%

Grafik berikut menyajikan perkembangan kedua keterampilan tersebut berdasarkan
data hasil penelitian selama empat pertemuan.

Analisis Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Memecahkan Masalah dalam 4 Pertemuan

100% 87% 88%
90%
80%
70% 60% 80%
60%

50% 53%
40%
30%
20%
10%
0%

73% 88%

67%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Keterampilan Berpikir Kritis ==@==Keterampilan Memecahkan Masalah

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis dan Memecahkan Masalah
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Pembahasan
Keterampilan Berpikir Kritis

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian menggunakan model pembelajaran Berbakat
dan media Jellyfish memiliki daya guna terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa secara konsisten disetiap pertemuan. Hasil ini sejalan dengan pendapat Crismasanti &
Yunianta (2017) dan Sari et al. (2023) yang menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
memiliki peran penting dalam proses penyelesaian masalah pada pembelajaran matematika.
Keberhasilan tersebut juga dipengaruhi oleh peran aktif guru dalam membimbing siswa agar
mampu menjalankan setiap indikator berpikir kritis, hingga berada pada kriteria terampil dan
sangat terampil serta mencapai skor maksimal. Sebagaimana dijelaskan oleh Noorhapizah et
al. (2022) bahwa peningkatan aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas siswa, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis.

Adanya penggunaan soal-soal HOTS dalam proses pembelajaran pada kegiatan kuis,
kerja kelompok dan tes evaluasi terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah siswa. Hal ini didukung oleh pernyataan Tajudin & Chinnappan
dalam (Nurmalia & Sari, 2023) yang menegaskan bahwa soal-soal HOTS berdampak positif
terhadap pemahaman siswa serta kemampuannya dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Keterlibatan aktif siswa dalam menjawab soal-soal HOTS turut berperan dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis dan kreatif dalam
mengolah serta memahami beragam informasi (Hidayati & Pratiwi, 2024; Maulidah &
Pratiwi, 2023; Saraswati & Agustika, 2020; Wahid & Karimah, 2018).

Aspek pertama, yaitu memberikan penjelasan sederhana muncul pada sintaks kedua
model Berbakat. Penelitian sebelumnya (Barokah et al., 2020; Fadhilah et al., 2024; Gaol et
al., 2024; Kartikasari et al., 2021; Khoirun, 2022; Ningsih & Pratiwi, 2023; Oktaviani et al.,
2023; Prastitasari, 2024; Putri & Indarini, 2023; Rahmadana et al., 2023) memperlihatkan
peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yakni siswa telah
mampu mengidentifikasi dan mengenali objek berdasarkan konsep materi serta terlibat pada
kegiatan tanya jawab dari pertanyaan guru dengan memberikan sebuah contoh yang
berkaitan dengan konsep materi yang dipelajari.

Aspek kedua, yaitu memberikan penjelasan lanjut muncul pada sintaks ketiga model
Berbakat. Hasil penelitian sebelumnya (Gaol et al., 2024; Kamberen et al., 2024; Muslihah
& Suryaningrat, 2021; Putri & Indarini, 2023) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat secara signifikan. Melalui kegiatan mencoba membuat benda dari
media konkret yang berkaitan dengan materi yang diajarkan karena pada setiap pertemuan
guru selalu menyediakan bahan untuk membuat sebuah benda sebagai contoh nyata yang
relevan dengan materi. Siswa secara bersama-sama membuat benda dengan bimbingan dari
guru. Hasil benda yang telah dibuat siswa, kemudian siswa jelaskan benda tersebut
berdasarkan materi yang diajarkan. Hal ini ditujukan agar siswa mampu memahami konsep
materi secara mendalam. Menjelaskan dari hasil benda yang dibuatnya ini secara alami
membutuhkan siswa untuk menganalisis dari kegiatan tersebut sehingga membantu
pemahaman kritis siswa.

Aspek ketiga, yaitu menentukan strategi dan teknik muncul yaitu disintaks kedua,
keempat, keenam, dan kesepuluh pada model Berbakat. Penelitian terdahulu (Barokah et al.,
2020; Gaol et al., 2024; Kamberen et al., 2024; Kartikasari et al., 2021; Khoirun, 2022;
Nurhidayah & Prastitasari, 2024; Putri & Indarini, 2023; Rahmadana et al., 2023; Yulianti
& Gunawan, 2019) pada kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang
nyata dalam mengidentifikasi dan menerapkan strategi atau rencana yang relevan untuk
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Keterlibatan siswa dalam kegiatan tanya
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jawab dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru, menjawab kuis, bekerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan pada lembar kerja kelompok, dan pengerjaan tes
evaluasi. Hal ini terlihat dari sebagian besar siswa telah dapat menerapkan cara yang sesuai
atau telah dipelajari dalam memberikan jawaban yang benar. Di samping itu, dukungan guru
melalui penyediaan media konkret dan materi bacaan juga turut membantu siswa dalam
memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik.

Aspek keempat, yaitu menyimpulkan muncul pada sintaks sebelas model Berbakat.
Penelitian (Barokah et al., 2020; Ningsih & Pratiwi, 2023; Putri & Indarini, 2023)
menunjukkan bahwa kegiatan menyimpulkan mampu mengasah dan memperkuat
kemampuan berpikir kritis siswa. Penarikan kesimpulan ini berdasarkan aktivitas-aktivitas
yang telah dilakukan siswa selama proses pembelajaran yaitu kegiatan tanya jawab,
mencoba membuat suatu benda, diskusi, dan bekerja sama hingga membuat kesimpulan.
Kegiatan penarikan kesimpulan ini dapat melalui dari kegiatan refleksi dan evaluasi yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran membantu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Noorhapizah et al., 2022; Winarti et al., 2022).

Keterampilan Pemecahan Masalah

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian menggunakan model pembelajaran
Berbakat dan media Jellyfish memiliki daya guna terhadap peningkatan keterampilan
memecahkan masalah siswa secara konsisten disetiap pertemuan. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Agusta & Pratiwi, 2020; Pratiwi & Sofiawati, 2018; Wardani, 2020) yang
menyatakan bahwa keterampilan memecahkan masalah membantu siswa dalam berpikir
kreatif dan kritis dalam menghadapi masalah berdasarkan data dan informasi yang akurat.
Diketahui peningkatan ini turut dipengaruhi oleh peran aktif guru dalam mengoptimalkan
proses pembelajaran serta mendorong lebih banyak siswa mencapai kriteria terampil dan
sangat terampil guna memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan secara
maksimal.

Aspek pertama, yaitu kemampuan memahami masalah muncul disintaks kedua
dalam model Berbakat. Sejalan dengan penelitian (Muhidin & Kudus, 2022; Muslihah &
Suryaningrat, 2021; Nurhidayah & Prastitasari, 2024; Setyaningsih & Rahman, 2022)
berdampak pada peningkatan keterampilan memecahkan masalah siswa. Kegiatan-kegiatan
yang melingkupi pada indikator ini yaitu siswa dapat memahami materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengembangkan pemikirannya melalui menganalisis informasi,
memahami mengidentifikasi serta mengaitkan materi yang relevan dalam mengumpulkan
informasi.

Aspek kedua, yaitu kemampuan merencanakan permasalahan muncul pada sintaks
ketiga model Berbakat. Sejalan dengan penelitian Jannah et al. (2023) dan Muslihah &
Suryaningrat (2021) bahwa keterampilan memecahkan masalah siswa mengalami
peningkatan dengan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari yaitu dengan
melaksanakan indikator yakni mengumpulkan informasi, menganalisis dan mengidentifikasi
dalam menentukan solusi dari permasalahan untuk diselesaikan serta menyusun solusi atau
informasi ke dalam pemecahan masalah yang logis dan sistematis.

Aspek ketiga, yaitu kemampuan menyelesaikan masalah muncul pada sintaks empat,
enam dan sembilan model Berbakat. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
(Hikmah et al., 2023; Muhidin & Kudus, 2022; Nurhidayah & Prastitasari, 2024;
Setyaningsih & Rahman, 2022; Wardani, 2020) bahwa keterampilan memecahkan masalah
siswa mengalami peningkatan, yaitu dengan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari
dengan menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep materi untuk digunakan dalam
menyelesaikan masalah, menerapkan strategi atau rencana dalam memberikan solusi yang
relevan dalam menyelesaikan masalah.
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Diketahui bahwa pada sintaks keenam dalam model Berbakat, pembelajaran
difokuskan pada kerja kelompok. Menurut Setyaningsih & Rahman (2022) belajar secara
berkelompok dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan siswa melalui proses diskusi
dan tukar pendapat antar anggota kelompok. Hal ini didukung dengan pendapat (Van de
Walle et al., 2015) yang menekankan bahwa pembelajaran matematika tidak berfokus pada
keterampilan berhitung, melainkan juga bertujuan mengembangkan pemikiran matematis
siswa, termasuk mengemukakan ide dan strategi dalam pemecahan masalah yang relevan
dengan tantangan dimasa depan yang akan ditemui oleh siswa.

Aspek empat, yaitu kemampuan menafsirkan solusi muncul pada sintaks delapan,
sepuluh dan sebelas model Berbakat. Sejalan dengan penelitian (Hikmah et al., 2023; Jannah
et al., 2023; Muhidin & Kudus, 2022) bahwa keterampilan memecahkan masalah siswa
mengalami  peningkatan dengan terlaksananya indikator yaitu siswa dapat
mengomunikasikan yaitu memberikan atau menyampaikan penjelasan mengenai hasil atau
solusi yang diperoleh melalui kegiatan diskusi. Menunjukkan pemahaman terhadap hasil
dengan memastikan bahwa telah sesuai dengan penyelesaian masalah. Memeriksa kembali
apakah solusi relevan dengan masalah dan terlibat dalam kegiatan refleksi pada proses
pembelajaran.

Grafik Analisis Kecenderungan

Berdasarkan Gambar 1, keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa
mengalami peningkatan secara bertahap dan konsisten di setiap pertemuan. Keterampilan
berpikir kritis menunjukkan peningkatan secara bertahap dengan kenaikan 20% dari
pertemuan 1 ke 2, Dimana sebagian besar siswa berada dikriteria Cukup Terampil menjadi
Terampil. Kemudian, diikuti peningkatan 14% pada pertemuan 3 hingga mencapai kriteria
Sangat Terampil, dan mempertahankan tingkat optimal pada pertemuan 4. Sementara itu,
keterampilan memecahkan masalah juga menunjukkan peningkatan secara bertahap, yakni
sebesar 7% dari pertemuan 1 ke 2, 13% pada pertemuan 3, dan 8% pada pertemuan 4 hingga
akhirnya mencapai kriteria Sangat Terampil. Peningkatan signifikan pada keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa tidak terlepas dari penerapan refleksi yang
dilakukan secara konsisten pada setiap pertemuan. Refleksi ini berperan dalam
mempertahankan capaian keterampilan yang telah dicapai serta mendorong peningkatan
berkelanjutan menuju hasil yang optimal.

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa kualitas aktivitas guru dalam
proses pembelajaran memiliki pengaruh terhadap peningkatan aktivitas siswa. Semakin
tinggi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, maka semakin besar pula peluang
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta capaian hasil belajar
siswa secara optimal.

Media Pembelajaran Media Jellyfish

Media pembelajaran sangat penting untuk menyediakan pengalaman belajar yang
menarik dan inspiratif (Sriadhi, 2023). Menurut Pratiwi et al. (2024) penggunaan permainan
dapat membuat pembelajaran lebih memotivasi dan meningkatkan hasil belajar. Media
Jellyfish dikembangkan sebagai alat untuk menyampaikan dan mendukung pembelajaran
dari penerapan model Berbakat. Media ini memfasilitasi aktivitas pembelajaran berbasis
permainan untuk pemecahan masalah kolaboratif dan menjadikan pembelajaran yang
menyenangkan.

Prosedur implementasi media Jellyfish diawali siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, yakni menggunakan kelompok yang sama saat melakukan diskusi. Setiap
kelompok menerima kepala Jellyfish dari guru, yang telah berisi pertanyaan-pertanyaan
tertulis dikepala Jellyfish. Guru memberikan contoh dan menjelaskan aturan cara bermain.
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Para siswa harus mendengarkan dengan saksama dan mengikuti aturan tersebut. Kemudian,
masing-masing kelompok berbaris secara vertikal. Siswa bergiliran menulis jawaban di
potongan kertas persegi panjang, yang ditempelkan ke kepala Jellyfish. Siswa terakhir
memeriksa apakah semua pertanyaan di kepala Jellyfish telah dijawab dan kelompok
tersebut sudah lengkap. Siswa yang terakhir menjawab akan mengangkat bendera untuk
menunjukkan bahwa kelompoknya telah menjawab semua pertanyaan dan menerima poin
bonus.

Hasil jawaban siswa atas pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi dasar kerja
kelompok dalam membentuk tentakel-tentakel Media Jellyfish. Setelah guru mengevaluasi
semua jawaban kelompok, menjumlahkan poin dan memberikan penghargaan kepada
kelompok yang memiliki skor tertinggi. Dengan cara ini, permainan Media Jellyfish
mendorong kerja tim, kompetisi, dan tanggung jawab individu.

Gambar 2. Aktivitas Siswa Melakukan Permainan dengan Media Jellyfish

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan Media Jellyfish secara signifikan
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Aktivitas
siswa dalam menjawab soal pada Media Jellyfish secara bergiliran menuntut setiap siswa
untuk aktif menganalisis permasalahan dalam soal dan tidak sekadar menebak jawaban
memberikan kontribusi signifikan terhadap manfaat Media Jellyfish untuk kemampuan
berpikir kritis. Proses analisis sederhana terhadap soal merupakan komponen dari fase
pertama pengembangan berpikir kritis dalam pendidikan dasar. Menurut Facione (2013)
berpikir kritis dimulai dengan kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi situasi
sebelum mengambil keputusan. Dalam konteks ini, Susanti (2023) menunjukkan bagaimana
kemampuan siswa untuk mengevaluasi keadaan atau pertanyaan sebelum membuat
penilaian atau menawarkan solusi mendorong pengembangan keterampilan matematika
untuk berpikir kritis sejak dini dalam pendidikan formal.

Selanjutnya, aktivitas siswa dalam proses memahami soal, merencanakan startegi
penyelesaian, dan mengevaluasi jawaban di akhir permainan mendorong pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. Berdasarkan berbagai tahapan proses pemecahan
masalah, aktivitas-aktivitas ini mengajarkan siswa pendekatan sistematis terhadap masalah
dan solusinya. Menurut Wahyuti et al. (2023) keterampilan pemecahan masalah dalam
kerangka proses berpikir sistematis siswa mencakup pemahaman masalah, pengembangan
strategi solusi, dan evaluasi hasil. OECD (2024) menyoroti partisipasi aktif siswa dalam
proses berpikir terstruktur dan menekankan bahwa pemecahan masalah mencakup fase
identifikasi masalah, pengembangan solusi, dan evaluasi hasil.

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggabungkan Media Jellyfish ke dalam
proses pembelajaran memberikan hasil yang positif yaitu peningkatan motivasi, aktivitas,
dan hasil belajar yang lebih baik (Adha et al., 2024; Ismiyana et al., 2024; Pratiwi et al.,
2024; Setiyowati et al., 2025). Namun, penelitian-penelitian tersebut belum
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mempertimbangkan Media Jellyfish dalam konteks meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
pembelajaran matematika, penelitian ini mengintegrasikan Media Jellyfish ke dalam model
pembelajaran Berbakat dan inilah menjadi keunikan dari penelitian ini.

Penelitian ini menyoroti tiga fitur unik dari Media Jellyfish. Pertama, permainan
dimainkan dalam kelompok. Sebelum solusi atau jawaban ditemukan setiap siswa harus
secara aktif dan mandiri menganalisis masalah tersebut. Hal ini mendorong pemahaman dan
keterampilan analitis dalam membentuk dasar untuk berpikir kritis. Kedua, peninjauan
jawaban oleh siswa terakhir dalam permainan Media Jellyfish membantu kelompok untuk
lebih mengembangkan keterampilan evaluasi kelompok dan sebuah langkah lebih lanjut
dalam berpikir kritis serta proses pengaturan diri serta evaluasi diri. Ketiga, representasi
visual tentakel ubur-ubur yang muncul dari jawaban siswa memberikan umpan balik
langsung pada setiap tahap proses pemecahan masalah, sehingga memfasilitasi evaluasi hasil
dalam siklus pemecahan masalah.

Sintaks ke-9 dari model Berbakat menggabungkan pembelajaran berbasis permainan
dengan Media Jellyfish dan menyatukan ketiga fitur unik tersebut. Penggunaan Media
Jellyfish dalam model pembelajaran Berbakat mendukung pembelajaran matematika siswa
sekolah dasar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Hal ini mengubah media tersebut menjadi lebih dari sekadar alat bantu visual, melainkan
media ini merupakan alat pembelajaran yang dikembangkan secara sistematis dan dirancang
untuk menumbuhkan kedua keterampilan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama 4 pertemuan di SDN Karang
Buah dengan menerapkan inovasi pembelajaran matematika berbasis model Berbakat dan
media Jellyfish, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran ini terbukti
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah siswa
kelas IV secara bertahap dengan mayoritas siswa mencapai kriteria Sangat Terampil dan
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Temuan dari penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan model pembelajaran matematika yang inovatif dan menyenangkan,
sekaligus membuktikan bahwa integrasi model pembelajaran Berbakat dengan media
Jellyfish yang interaktif dapat mengoptimalkan pencapaian kompetensi siswa secara
menyeluruh dan berkelanjutan. Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Berbakat dengan media Jellyfish juga berkontribusi dalam
mengoptimalkan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa
melalui tiga fitur unik yang dirancang secara sistematis yakni prosedur penyelesaian soal
bergiliran, sistem evaluasi kelompok, dan visualisasi progresif tentakel Jellyfish. Hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
memberikan wawasan pada pengembangan kemampuan dalam merancang pembelajaran
dan memilih model pembelajaran yang inovatif sebagai perbaikan dalam proses belajar
mengajar.
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